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Abstrak

Pengabdian ini menginvestigasi penyebaran pesan moderasi beragama melalui
media sosial dan respons masyarakat terhadapnya. Dengan melakukan analisis
konten di platform media sosial seperti Youtube, Tiktok, dan Instagram,
pengabdian ini mendapati beragam pendekatan dalam menyebarkan pesan
moderasi beragama. Melalui pendekatan kualitatif dengan berfokus pada studi
analisis konten dimana akan dijelaskan secara deskriptif kualitatif, pengabdian
ini mengidentifikasi respons masyarakat yang mencakup dukungan dan
penolakan terhadap konsep moderasi beragama. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa peran teknologi dakwah dalam membangun kultur moderasi beragama
sudah banyak terealisasi di berbagai platform media sosial. Meskipun terdapat
tantangan dan sikap skeptis bahkan penolakan bagi beberapa orang, pengabdian
ini juga menyoroti bahwa terdapat ruang dialog dan diskusi terbuka guna
memperkuat pemahaman dan toleransi terhadap perbedaaan keyakinan.
Partisipasi aktif generasi milenial dalam dakwah digital juga merupakan faktor
penting dalam membangun kultur moderasi beragama di dunia maya. Dengan
demikian, kesimpulan dari pengabdian ini menegaskan pentingnya upaya
kolaboratif dan terus-menerus dalam mempromosikan nilai-nilai toleransi dan
kerukunan dalam masyarakat.

Kata kunci: Teknologi, Dakwah, Media Sosial, Moderasi Beragama

Abstract

This service investigates the spread of religious moderation messages through
social media and the public's response to it. By conducting content analysis on
social media platforms such as Youtube, Tiktok, and Instagram, this service
finds various approaches in spreading various moderation messages. Through a
qualitative approach with a focus on content analysis studies which will be
explained descriptively qualitatively, this service identifies public responses that
include support and rejection of the concept of diverse moderation. The results
of the service show that the role of technological da‘'wah in building a culture of
religious moderation has been widely realized on various social media
platforms. Although there are challenges and skepticism and even rejection for
some people, this service also highlights that there is space for open dialogue
and discussion to strengthen understanding and tolerance for differences in
beliefs. The active participation of the millennial generation in digital da'wah is
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also an important factor in building a culture of religious moderation in
cyberspace. Thus, the conclusion of this service emphasizes the importance of
collaborative and continuous efforts in promoting the values of tolerance and
harmony in society.
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Y NG SA

PENDAHULUAN

Di era serba digital saat ini, teknologi senantiasa memainkan peran yang sangat
signifikan dan krusial dalam transormasi komunikasi serta interaksi antar sesama manusia.
Teknologi, salah satunya media sosial sukses membangun kekuatan besar dalam
membentuk suatu perilaku manusia dalam kehidupan modern yang dinamis. Media sosial
dewasa ini menjadi fenomena baru yang sangat diminati oleh kaum milenial tanpa
mengenal latar belakang sosial apapun (Kosasih, 2020). Media sosial adalah aplikasi
berbasis internet yang menggunakan teknologi web 2.0 dan memfasilitasi pembuatan serta
pertukaran konten yang dibuat oleh pengguna. Istilah web 2.0 digunakan untuk
menggambarkan teknologi seperti webblogs, wikis, dan media online lainnya (Rosita
Dewi, 2020). Tidak berhenti disitu, media sosial terus mengalami transformasi hingga saat
ini. Media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan Youtube telah menjadi platform utama
bagi banyak orang untuk berbagi informasi, pendapat, pemikiran dan pemahaman
mengenai berbagai topik, termasuk dalam hal agama. Dalam konteks ini, dakwah sebagai
upaya umat muslim untuk menyebarkan ajaran serta nilai-nilai agama, juga telah
melakukan transformasi dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana utama untuk
mempermudah langkah dan memperluas jangkauan mad’u-nya. Dalam Sinta, Zarkasih
mengatakan jika remaja (kaum muda) adalah yang paling aktif sebagai pengguna media
sosial dengan aplikasi seperti Whatsapp, Instagram, Tiktok, Youtube, Twitter, bahkan
Facebook menjadi favorit mereka, serta masih banyak lagi platform lain yang juga populer
di kalangan anak muda (Sinta et al., 2023). Sungguh betapa pentingnya media sosial dalam
kehidupan modern, baik sebagai alat komunikasi, pembentuk perilaku, maupun sarana
dakwah. Media sosial menjadi platform yang sangat efektif dalam menyebarkan informasi
dan memengaruhi masyarakat, terutama generasi muda. Teknologi juga sering
dimanfaatkan untuk menyebarkan ajaran dan nilai-nilai agama dengan lebih efisien.

Namun, peran teknologi dalam dakwah tidak hanya membawa dampak positif.
Tetapi juga menimbulkan berbagai tantangan yang harus dihadapi, terutama dalam hal
memastikan bahwa dakwah yang disebarkan mendukung moderasi dan toleransi beragama.
Selain itu, penyalahgunaan oleh orang-orang tidak bertanggung jawab juga dikhawatirkan
menimbulkan kesalahpaman dan konflik antarumat. Ditambah, Indonesia yang merupakan
negara beragama menjadikan topik keagamaan menjadi sangat sensitif sehingga dapat
menimbulkan konflik bahkan dari hal kecil sekalipun. Dibutuhkan suatu jalan tengah untuk
tetap menjaga toleransi antarumat beragama demi terhindar dari berbagai kemungkinan
terjadinya konflik.

Belakangan ini, ramai diperbincangkan mengenai moderasi beragama. Indonesia
sudah sering dikenal sebagai negara yang sudah lama menerapkan prinsip moderasi
beragama dalam kehidupan sehari-harinya. Bahkan tidak sedikit orang yang sudah
mendeklarasikan topik ini di media sosial dan sampai dianggap hal yang penting untuk
disebarluaskan. Ternyata, agama Islam juga memandang moderasi beragama ini sebagai
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sesuatu hal yang signifikan dimana secara jelas dituangkan dalam Al-Qur’an tepatnya pada
QS. Al- Baqarah 143, dimana Allah berfirman:
J.AS}?S.\SAM\LLM}\JJ)SJ.@-M;\JUJCu»\.ﬁ\u)&:jd}u)\e&dc \Wujuumw_musg_ﬁs
u»\-‘“-* iy en).
Artinya:

“Dan demikian (pula) Kami sudah menjadikan kamu (umat Islam), sebagai
umat yang adil (umat pertengahan) dan pilihan supaya kamu menjadi saksi terhadap
(perbuatan) manusia, dan Rasulullah (Muhammad) menjadi saksi terhadap
(perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan arah kiblatmu menjadi yang (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 3
berpaling. Meskipun perubahan kiblat tersebut dirasakan sangat berat, Kecuali
kepada mereka yang sudah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan
menyianyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengasih dan Maha
Penyayang terhadap seluruh manusia.”(AI-Qur ’an, 2024).

Berdasarkan firman Allah di atas, dapat dilihat bahwasanya umat Islam merupakan
umatan wasathan (umat pertengahan) dimana mereka dijadikan sebagai umat yang adil
yang mampu menjadi saksi yang adil di akhirat kelak bahwasanya rasul-rasul adalah
utusan Allah untuk menyampaikan syiar dakwah di muka bumi. Dan sebagai ganjarannya
bagi mereka yang bersaksi adalah Rasulullah SAW pun akan bersaksi kepada
mereka.(Tafsir Web, 2024) Dan jika dilihat dalam konteks filsafat, “umat pertengahan”
dapat berarti mereka yang berada di tengah antara tradisi konservatif dan modernisasi, atau
antara literalisme dan liberisme. Allah SWT sangat peduli terhadap toleransi antarumat
demi tetap menjaga persatuan dan kedamaian makhluk ciptaannya, sehingga diturunkanlah
ayat ini untuk menjadi referensi umat Islam agar senantiasa menjaga ajarannya dengan
baik tanpa menimbulkan sikap fanatik dan ekstremisme. Istilah pertengahan juga dipercaya
sebagai keseimbangan, artinya tidak memihak salah satu dan tetap saling menghargai satu
sama lain dimana hal ini merujuk pada individu individu atau kelompok yang berada dua
ekstem atau kelompok utama dalam suatu spektrum atau diskursus.

Moderasi beragama ini dianggap mampu menjadi penengah dalam mengatasi
berbagai kemungkinan ekstremisme atau fanatisme antaragama serta menjaga persatuan
bangsa melalui sikap toleransi dan saling menghargai antara satu sama lain. Moderasi
beragama merupakan suatu pendekatan untuk saling memahami dan menjalankan ajaran
agama dengan sikap yang damai, terbuka, dan inklusif, serta menghargai keberagaman
keyakinan dan praktik keagamaan antar individu maupun kelompok. Melalui moderasi
beragama, setiap individu diajarkan untuk melihat melalui kacamata orang lain bagaimana
cara mereka beribadah dan meyakini kepercayaannya, sehingga demikian itu akan
menjadikan individu tersebut tidak langsung men-judge pihak lain dan menyalahkan
kepercayaan mereka. Disinilah peran teknologi dan dakwah sebagai media untuk
mewujudkan perdamaian, harmoni, dan kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat
melalui moderasi beragama. Moderasi beragama dipercaya sebagai konten dan praktek
yang paling tepat untuk mencegah radikalisme dan menjaga harmoni di bumi Indonesia,
yang terkait dengan nilai-nilai Pancasila sebagai panutan kita di negara ini

Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami
bagaimana teknologi memengaruhi dakwah dan pembentukan kultur moderasi beragama di
dunia maya, dan bagaimana pemanfaatan teknologi dalam dakwah dapat mendukung
promosi toleransi dan kerukunan antarumat beragama di Indonesia. Diharapkan, hasil
pengabdian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika antara
teknologi, dakwah, dan moderasi beragama dalam konteks digital saat ini. Dengan
demikian, penulis memutuskan untuk melakukan pengabdian yang berjudul “Implementasi
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Moderasi Beragama melalui Teknologi Dakwah Digital dalam Kegiatan Pengabdian

Masyarakat di Sabah Malaysia”.
METODE

Pengabdian ini menggunakan metode diskusi dan forum untuk membahas isu-isu

moderasi beragama dan peran teknologi dalam hal tersebut dengan pendekatan yang berfokus
pada studi analisis konten untuk mengeksplorasi dan memahami pembentukan budaya
moderasi melalui teknologi dakwah digital. Adapun sumber data primer meliputi konten
dakwah yang tersebar di berbagai platform media sosial yang mana pada pengabdian ini akan
lebih terfokus di platform seperti Instagram dan Tiktok, sementara data sekunder diperoleh
dari artikel, jurnal, dan literatur yang relevan dengan teknologi, dakwah, dan moderasi
beragama. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam pengabdian ini, yang
pertama adalah mengidentifikasi masalah dengan survei atau wawancara kepada masyarakat
untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam hal moderasi beragama dan
penggunaan teknologi. Setelah masalah diketahui, kemudian menyusun rencana kegiatan
berdasarkan data yang diperoleh, termasuk tujuan, sasaran, dan metode pelaksanaan. Lalu
melaksanakan kegiatan kampanye media sosial, dan diskusi sesuai dengan rencana yang telah
dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Penyebaran Pesan Moderasi Beragama melalui Media Sosial

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terdapat banyak individu aktif yang
menyebarluaskan pesan moderasi beragama melalui akun media sosial pribadi mereka,
mencerminkan kesadaran akan pentingnya toleransi dan kerukunan dalam beragama.
Sebagaimana yang tertera pada gambar dibawah ini, ketika melakukan pencarian tentang
“moderasi beragama” di media sosial (pada gambar dibawah dari platform Instagram),
langsung muncul banyak sekali postingan-postingan yang merujuk pada kata pencarian. Ini
menunjukkan bahwasanya topik mengenai moderasi beragama sudah mulai terkulturasi
melalui teknologi dakwah dan pengabdian telah mendapati hal tersebut melalui platform
media sosial seperti Instagram.

< moderasi beragama

Untuk Anda Akun Audio Tagar Tempat

Gambar 1. Bentuk Penyebaran Moderasi Beragama di Media Sosial
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Aplikasi seperti Instagram dan Tiktok memang masih baru ada dan baru bisa
digunakan oleh masyarakat. Akan tetapi, dikarenakan fitur-fitur yang dimilikinya menarik dan
dapat diakses secara mudah dan praktis membuat banyak masyarakat mulai dari golongan
bawah hingga atas, bahkan hingga para artis menggunakannya. Dalam waktu singkat, aplikasi
seperti Instagram dan Tiktok dapat merambat ke seluruh lapisan penduduk di seluruh dunia.
Oleh karena itulah, para pelaku dakwah juga tidak ingin kehilangan kesempatan untuk
memanfaatkan teknologi ini untuk mempermudah kegiatan dakwahnya namun dapat
menjangkau objek lebih daripada ketika melakukan dakwah secara konvensional. Tentunya
bagi mereka, ini adalah kesempatan emas karena hanya memanfaatkan teknologi yang ada,
yang dapat diakses dengan mudah dan praktis mampu menghasilkan jangkauan yang lebih
luas dan terjamin, bahkan hingga ke seluruh dunia.

R j!m <  moderasi beragama
flemUkanikontenitenkait (Gani)

joulamakarawung

INSPIRASI M
MODERASI BERAGAMA
A———
' <

-,

KETIKA KITA MENJALANI\‘. R
MODERASI BERAGAMA, KITA

MEMBANGUN JEMBATAN. =
4. KASIH DI ANTARA UMAT -
4 N\ MANUSIA
F W

Gambar 2 Gambar 3
Bentuk Penyebaran Konten Bentuk Penyebaran Konten
Moderasi Beragama di Aplikasi Moderasi Beragama di Aplikasi
Tiktok Instagram

Kemudian, jauh sebelum aplikasi Instagram dan Tiktok, Youtube lebih dulu muncul
ke permukaan dunia maya. Namun eksistensi dari keduanya masih tetap hidup hingga saat ini.
Banyak para pelaku dakwah terkenal yang memanfaatkan saluran Youtube untuk melakukan
kegiatan dakwahnya, terlebih mengenai gerakan moderasi beragama. Dengan memanfaatkan
berbagai platform media sosial ini, tentunya dapat dengan mudah membangun kulturasi
moderasi beragama di dunia maya. Sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini.

< moderasi ber.. X L s

Shorts Video Belum Ditonton

>, MODERASI BETAGAMA DAN HALAL BI
HALAL 2024 || DR. MUHAMMAD ZEN, ...

Muhammad Zen - 9 x ditonton - Streaming 1 hari
yang lalu

Berdasarkan potongan gambar di atas, Peneliti menyoroti pentingnya ragam
pendekatan dan strategi dalam menyebarkan pesan moderasi beragama melalui platform
media sosial seperti Youtube, Tiktok, dan Instagram. Berbagai jenis konten dakwah yang
ditemukan di platform-platform tersebut mencerminkan adaptabilitas dalam menjangkau
berbagai lapisan masyarakat secara menarik. Youtube seingkali digunakan untuk
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kontenkonten dakwah yang sifatnya lebih panjang dan mendalam, seperti ceramah agama,
diskusi panel, tutorial keagamaan, atau bahkan dalam kegiatan forum ilmiah sebagaimana
yang terdapat pada Gambar 2 di atas. Hal ini cocok untuk audiens yang lebih suka konten
yang lebih mendalam dan dapat menyerap informasi secara rinci. Di sisi lain, Tiktok
menawarkan pendekatan yang lebih singkat dan ringkas dalam menyampaikan pesan dakwah.
Video-video pendek dengan musik, gerakan, atau teks yang menarik menjadi populer di
platform ini. Ini menarik bagi audiens yang lebih suka konten yang lebih cepat dan
menghibur. Sementara itu, Instagram memberikan platform untuk konten visual yang menarik
seperti gambar, meme, kutipan, atau kisah-kisah singkat. Ini memungkinkan pesan-pesan
moderasi beragama disampaikan dengan cara kreatif dan menarik perhatian, terutama bagi
audiens yang lebih tertarik pada aspek visual.

Semua platform tersebut masing-masing memiliki keunikan dalam menjangkau
audiens mereka dan memberikan kesempatan bagi para penggiat dakwah untuk menyesuaikan
pendekatan mereka sesuai dengan preferensi dan kebiasaan masyarakat yang berbeda. Hal ini
menunjukkan fleksibilitas dalam menyebarkan pesan moderasi beragama yang relevan dan
menarik bagi lapisan masyarakat di era digital ini. Contohnya saja, melalui platform-platform
ini, banyak instansi yang memanfaatkannya sebagai ajang perlombaan dengan tema moderasi
beragama. Dengan memanfaatkan media sosial, mereka dapat menjangkau peserta dengan
lebih mudah dan fleksibel. Peserta yang berasal dari daerah yang jauh pun dapat
mengikutinya dan mendapatkan informasinya juga lebih mudah dijangkau. Dengan bantuan
platform-platform ini juga lebih hemat biaya karena promosinya cukup buat postingan saja
lalu disebarkan ke seluruh media sosial maka banyak orang akan dapat mengaksesnya secara
gratis. Sebagaimana yang tertera pada gambar berikut ini.

19.06 0NV 089%

JUARA 1 Lomba Video Pendek Aksi
Moderasi Beragama - Kategori Siswa

62 b x ditonton 2 thn lalu ..selengkapnya
‘ Direktorat_PAI 624t
5626 QP # Bagkan “. Remix + Dov
Komentar 51 Tal - —
Gambar 5 Lomba Gambar 6 Lomba Gambar 7 Lomba
Moderasi Beragama di Moderasi Beragama di Moderasi Beragama di

Youtube Tiktok Whatsapp dan Instagram

Berdasarkan gambar tersebut, hasil dari analisis peneliti menggarisbawahi peran
penting platform media sosial sebagai ajang perlombaan dengan tema moderasi beragama.
Penggunaan media sosial untuk mengadakan perlombaan moderasi beragama juga memiliki
keuntungan dari segi biaya. Dibandingkan dengan metode promosi konvensional seperti iklan
di media cetak atau siaran televisi, promosi melalui media sosial jauh lebih hemat biaya.
Cukup dengan membuat postingan dan membagikannya di berbagai platform media sosial,
informasi tentang perlombaan tersebut dapat dengan cepat menyebar dan diakses oleh banyak
orang secara gratis.

Gambar 5, 6, dan 7 menggambarkan variasi dalam cara perlombaan moderasi
beragama diselenggarakan di platform media sosial seperti Youtube, Tiktok, Whatsapp, dan
Instagram. Ini mencerminkan adaptabilitas dan kreativitas dalam menggunakan berbagai fitur
dan format yang disediakan oleh masing-masing platform untuk menyampaikan pesan
moderasi beragama dengan cara yang menarik dan efektif bagi audiens mereka. dengan
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demikian, penggunaan platform media sosial sebagai ajang perlombaan moderasi beragama
tidak hanya memfasilitasi akses yang lebih luas dan hemat biaya, tetapi juga memberikan
kesempatan bagi inovasi dalam pendekatan penyampaian pesan moderasi beragama, sesuai
dengan preferensi dan kebiasaan masyarakat yang berbeda. Ini mencerminkan peran penting
dan fleksibilitas media sosial dalam mendukung upaya membangun kultur moderasi
beragama.

b. Respon Masyarakat Terhadap Moderasi Beragama

. sic_ciputat Tkuti

. dakwahnisasulsel i : ®sic_ciy
‘ sav N@ ™ 10
MODERASI
BERAGAMA MODERASI BERAGAMA
Antara islam dan Budaya Lokal i sawia N
Sewajarnya itu Kan
memang dengan
e e ‘m
S Q Vv |
Gambar 8 Gambar 9
Bentuk Penolakan Terhadap Bentuk Penolakann
Moderasi Beragama Terhadap Moderasi Beragama

Gambar di atas merupakan hasil pengabdian yang didapat peneliti setelah melakukan
analisis konten-konten terkait, dan mendapati bahwasanya masih ada beberapa orang yang
kurang atau bahkan tidak setuju kepada slogan moderasi bergama. Walaupun ada dukungan
dan penyebaran pesana moderasi beragama yang signifikan, peneliti juga mengidentifikasi
adanya individu yang skeptis atau menolak konsep tersebut, menunjukkan adanya perbedaan
pandagan di masyarakat.

Kritik dan komentar negatif terhadap moderasi beragama menunjukkan bahwa masih
ada perbedaan pemahaman dan penerimaan akan nilai-nilai moderasi, menunjukkan perlunya
dialog dan pendekatan yang lebih luas untuk mempromosikan pemahaman yang lebih baik.
Tentunya untuk mendapatkan satu pemahaman kepada semua khalayak adalah hal yang sulit
karena setiap manusia berhak untuk berpendapat dan memilih tanpa suatu paksaan apapun.
Oleh karena itu, bukan hal yang tidak mungkin apabila masih saja ada yang belum menerima
gerakan moderasi beragama. Dari hasil analisis peneliti, peneliti juga menemukan alasan yang
cukup kuat dari pihak anti moderasi beragama. Seperti yang terdapat pada akun
(@dakwahnisasulsel, ia menyatakan bahwa “Islam tak butuh moderasi beragama. Menag
menjelaskan bahwa moderasi beragama bukanlah memoderasi agama, tetapi memoderasi cara
umat memahami dan mengamalkan agama. Moderasi beragama telah menjadi alat barat untuk
memecah belah umat dan mencabut identitas Islam dari dalam diri mereka. akhirnya umat
menjadi anti terhadap ajaran agamanya sendiri (Islam Kaffah) dan menganggapnya ekstrem
dan intoleran”.

Pertama-tama, ada perbedaan fundamental dalam cara orang melihat moderasi
beragama. Beberapa melihatnya sebagai langkah untuk menyesuaikan ajaran agama dengan
perubahan zaman dan mencegah ekstremisme, sementara yang lain justru melihatnya sebagai
pemerosotan dari nilai-nilai agama yang sejati. Kemudian, ada isu politis dan budaya yang
memengaruhi persepsi terhadap moderasi beragama. Pandangan bahwa moderasi beragama
adalah upaya Barat untuk melemahkan identitas Islam menyoroti ketegangan antara tradisi
dan modernitas, serta campur tangan kekuatan luar dalam menentukan arah pandanggan
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agama. Selain itu, analisis ini menekankan pentingnya dialog dan pemahaman yang lebih
dalam antara kelompok-kelompok yang berbeda. Konflik dan perpecahan sering terjadi
karena kurangnya komunikasi dan penghargaan terhadap sudut pandang yang berbeda. Oleh
karena itu, upaya untuk menciptakan ruang untuk diskusi yang terbuka dan penghormatan
terhadap perbedaan pandangan sangat penting. Secara keseluruhan, analisis tersebut
menyoroti tantangan yang kompleks dalam mempromosikan moderasi beragama. Ini
menegaskan perlunya dialog terbuka, pemahaman yang lebih mendalam, dan toleransi untuk
mengatasi perbedaan pandangan dan merangkul nilai-nilai moderasi.
c. Pentingnya Dialog Dan Diskusi Terbuka

Pengabdian ini menyoroti pentingnya dialog dan diskusi terbuka dalam konteks
mempromosikan moderasi beragama. Pengabdian menunjukkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan pendapat, masih ada ruang untuk berkomunikasi secara konstruktif untuk
memperkuat pemahaman dan toleransi terhadap perbedaan keyakinan. Dalam konteks ini,
hasil pengabdian yang telah disampaikan sebeumnya juga menekankan pentingnya dialog dan
diskusi terbuka sebagai salah satu langkah untuk membangun kultur moderasi beragama.
Dengan adanya ruang untuk berbicara dan mendengarkan pandangan dari berbagai pihak,
diharapkan akan terjadi pemahaman yang lebih mendalam tentang nilainilai moderasi dan
toleransi.

Gambar 10 Gambar 11
Forum Diskusi Bersama Forum Diskusi Bersama
Masyarakat Sabah, Malaysia Masyarakat Sabah, Malaysia

Lebih lanjut, pendekatan dialog dan diskusi ini juga dapat membantu meminimalkan
potensi konflik antarumat beragama dengan menciptakan lingkungan yang inklusif dan
harmonis. Melalui interaksi yang berbasis pada saling menghormati dan memahami,
masyarakat dapat lebih menerima perbedaan keyakinan dan bekerjasama dalam membangun
kultur moderasi beragama yang kuat. Dengan demikian, pengabdian ini secara konsisten
menegaskan bahwa dialog dan diskusi terbuka memegang peran penting dalam
mempromosikan moderasi beragama dan menciptakan lingkungan sosial yang lebih toleran
dan harmonis.

d. Partisipasi Aktif Masyarakat Dalam Dakwah Digital

Hasil pengabdian menyoroti partisipasi aktif masyarakat, terutama generasi milenial
dalam menyebarkan pesan moderasi beragama melalui media sosial sebagai faktor kunci
dalam membangun kultur moderasi beragama di era digital. Dengan memanfaatkan teknologi
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dakwah, para penceramah dan tokoh agama dapat menyesuaikan metode dakwah mereka
dengan tren yang disukai oleh generasi milenial, menunjukkan respon positif terhadap evolusi
teknologi dalam menyebarkan pesan agama. Dengan minat yang tinggi dari masyarakat
Indonesia, terutama generasi milenial terhadap penggunaan internet terutama melalui media
sosial yang dapat diakses dengan cepat dan mudah, menjadi peluang dan tantangan tersendiri
bagi seorang da’i (penceramah agama) untuk menyampaikan pesan dakwah dengan cakupan
yang lebih besar. Generasi milenial cenderung menggunakan aplikasi interaktif seperti
Whatsapp, Instagram, Tiktok, dan Youtube. Banyak penceramah terkemuka di Indonesia telah
mengadaptasikan metode dakwah mereka agar sesuai dengan tren milenial. Oleh karena itu,
dakwah digital dapat diterima dengan positif oleh masyarakat secara umum dan menjadi daya
tarik khusus sebagai sarana baru untuk menyampaikan dakwah kepada generasi milenial
(Ningsih, 2023).

Partisipasi aktif masyarakat dalam dakwah digital menawarkan peluang besar untuk
meningkatkan jangkauan dan dampak pesan moderasi beragama, terutama di kalangan generasi muda
yang sangat terhubung dengan media sosial. Ini memungkinkan para penggiat dakwah untuk
menciptakan konten yang menarik dan relevan bagi audiens mereka. sehingga memperkuat kultur
moderasi beragama dan mempromodikan nilai-nilai toleransi, kerukunan, dan pemahaman yang lebih
baik tentanag agama. Meskipun terdapat tantangan, seperti kritik dan resistensi terhadap konsep
moderasi beragama, upaya kolaboratif antara penceramah, tokoh agama, dan masyarakat umum dapat
membantu mengatasi hambatan tersebut. Dengan cara ini, dapat diciptakan lingkungan yang lebih
inklusif dan harmonis di masyarakat di mana berbagai keyakinan dan pandangan dapat dihormati dan
diterima secara bersama-sama.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian ini menegaskan bahwa upaya membangun kultur
moderasi beragama di dunia maya memiliki dampak signifikan dalam memperkuat nilai-
nilai toleransi, kerukunan, dan pemahaman yang lebih baik tentang agama. Meskipun
terdapat tantangan seperti skeptisisme dan penolakan terhadap konsep moderasi beragama,
penting untuk terus mendorong dialog terbuka dan diskusi yang inklusif guna memperkuat
pemahaman dan toleransi terhadap perbedaan keyakinan. Selain itu, partisipasi aktif
masyarakat terutama generasi milenial, dalam dakwah digital menjadi faktor penting dalam
membangun kultur moderasi beragama. Dengan mengembangkan strategi yang kreatif dan
relevan, serta menguatkan kolaborasi antara penceramah, tokoh agama, dan masyarakat
umum, diharapkan dapat tercipta lingkungan sosial yang lebih inklusif dan harmonis di
masyarakat.

Berdasarkan hasil pengabdian, disarankan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang moderasi beragama melalui kampanye edukasi terstruktur dan dialog
terbuka antar kelompok. Para penggiat dakwah dan tokoh agama juga perlu berinovasi
dalam menyampaikan pesan moderasi beragama melalui media sosial, dengan
memanfaatkan fitur platform dan berkolaborasi dengan berbagai pihak. Upaya bersama ini
diharapkan untuk dapat memperkuat kultur moderasi beragama dan menciptakan
lingkungan sosial yang inklusif dan harmonis.
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